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Pandemi Covid-19 menimbulkan dampak yang signifikan terhadap berbagal aspek kehidupan masyarakat,
salah satunya adalah eksistensi perjanjian yang terganggu pel aksanaannya dikarenakan terdapat sejumlah
pihak yang tidak bisa memenuhi prestasi atau kewajiban kontraktual nya dengan mendalilkan pandemi
Covid-19 sebagai kategori keadaan memaksa (force majeure). Penelitian ini membahas pelaksanaan
perjanjian akibat terjadinyawanprestasi karena pandemi Covid-19 di Indonesia dan Malaysia. Metode yang
digunakan adalah yuridis normatif dengan mengkaji peraturan perundang-undangan serta putusan
pengadilan pada kedua negara yang menjadi fokus perbandingan dalam penelitian ini. Simpulan dari
penelitian ini adalah tidak adanya ketentuan yang secara khusus menyatakan pandemi Covid-19 sebagai
force majeure baik dalam hukum perjanjian Indonesia maupun Malaysia mengakibatkan suatu sengketa
kontrak yang terjadi harus dinilai berdasarkan kasus per kasus serta memperhatikan kesesuaiannya dengan
berbagai ketentuan yang berlaku. Saran yang dapat diberikan adalah para pihak yang akan mengadakan
perjanjian sebaiknya merumuskan klausul tentang force majeure secarategas dan jelas, serta dapat
melakukan renegosiasi sebagai upaya pel aksanaan perjanjian apabilatidak ditemukan klausul yang secara
jelas mengatur tentang kondisi tertentu karena pel aksanaan perjanjian tetap harus diupayakan sebab adanya
kekuatan mengikat pada setiap perjanjian yang dibuat secara sah.

...... The Covid-19 pandemic has had a significant impact on various aspects of people’ s lives, one of which
is the existence of contracts whose implementation has been disrupted because there are some of parties who
cannot fulfill their achievements or contractual obligations by postulating the Covid-19 pandemic as a
category of force majeure. This research discusses the implementation of contracts due to defaults due to the
Covid-19 pandemic in Indonesia and Malaysia. The method used is hormative juridical by examining laws
and regulations and court decisionsin the two countries which are the focus of comparison in this research.
The conclusion of this research is that there are no provisions specifically stating the Covid-19 pandemic as
aforce majeure in both Indonesia and Maaysia contract law resulting in a contract dispute that occurs must
be assessed on a case-by-case basis and pay attention to its compliance with various applicable provisions.
Advice that can be given is that the parties who are going to enter into a contract should formulate clauses
regarding force majeure explicitly and clearly, and also can renegotiate as an effort to implement the
contract if no clauseis found that clearly regulates certain conditions because the implementation of the
contract must still be pursued because of the existence of binding force on any contract made legally.
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